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Abstrak. Diseminasi produk teknologi ini merupakan lanjutan pengembangan hasil penelitian sebelumnya tentang 

disain prototype jalur pejalan kaki anak dengan konsep building blok. Material yang dikembangkan adalah paving blok 

berpori. Tujuan penulisan ini adalah untuk menjelaskan dan mengevaluasi hilirisasi produk teknologi yang 

didesiminasikan dalam bentuk produk paving berpori dan disain jalur pejalan kaki anak. Area sekolah dilalui oleh siswa 

dan anak-anak pengunjung sekolah memerlukan akses yang aman dan nyaman dan mengutamakan aktifitas anak. 

Kawasan Sekolah Luar Biasa (SLB) Kreasi Mandiri di desa Winangun Atas, belum memiliki akses jalur pejalan kaki 

anak dengan perkerasan permukaan jalur yang memadai dan pengguna belum memahami material yang sesuai untuk 

jalur aktifitas anak yang tepat. Tim Diseminasi Produk Teknologi ke Masyarakat (DPTM) Politeknik Negeri Manado 

melakukan pemasangan produk paving berpori dengan disain untuk pengguna anak-anak. Masyarakat sekolah 

menyiapkan tempat diseminasi dan fasilitasnya serta participan kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa área yang 

didiseminasi digunakan sebagai jalur pejalan kaki dan aktifitas sekolah seperti berolahraga. Kegiatan luar bangunan 

menjadi pilihan utama bagi sekolah di masa pendemi. Sehingga implementasi kegiatan diseminasi telah mendukung 

kegiatan sekolah. Diharapkan setelah kegiatan DPTM dapat dilanjutkan oleh sekolah dengan membuat program 

peningkatan infrastruktur lingkungan sekolah melalui program pengembangan lingkungan sekolah. 

Kata kunci pejalan kaki anak; paving blok berpori; disain infrastruktur; jalur sekolah 

Abstract. The dissemination product of technology is a continuing research result previously in related to the design 

prototype of child pedestrian pathway with building block concept. Material developed is the porous paving block. The 

aim of this paper is to describe and evaluate the dissemination product of technology of the porous paving block and the 

child pedestrian pathway design. The school area which is used by students and children need safety, comfortable and 

creative access as well as understanding the use of product porous paving block. The area of school for special needs 

Kreasi Mandiri does not have access with pavement yet and the school less understanding of suitable material for access 

of student’s activity. The community service team have constructed the porous paving block with design for children 

pedestrian as user. The result shows that area of dissemination has been used for pedestrian access and school activity 

such as sport. Outdoor activity has been the priority for school during pandemic era. Therefore, the dissemination has 

supported school activity. In the future the community service can be continued by the school with the program in 

improving school infrastructure through school environment development program. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Luar Biasa Kreasi Mandiri adalah sekolah yang berlokasi di desa Winangun Atas Kecamatan Pineleng 

Kabupaten Minahasa. Sekolah ini berada di bawah Yayasan Ardhy Kreasi Mandiri dan merupakan sekolah 

untuk anak berkebutuhan khusus seperti tuna grahita, autis dan down sydrome. Komunitas sekolah terdiri dari 

pimpinan sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa dan orang tua serta wali siswa. Jumlah guru adalah 7 guru 

sedangkan jumlah siswa adalah 13 siswa. Pada kawasan sekolah ini pengunjung terdiri dari keluarga siswa dan 

keluarga guru dan tenaga pendidikan seperti anak-anak kecil dan anak usia remaja. 

Jarak Politeknik Negeri Manado dengan Sekolah adalah 14,6 km yang dapat diakses dari jalan utama ring 

road yang memisahkan kota Manado dan kabupaten Minahasa. 

Pada survei awal Tim Pelaksana PKM ke SLB Kreasi Mandiri telah dilakukan wawancara dengan pimpinan 

sekolah dan guru-guru. Peningkatan kualitas siswa dalam hal kemandirian dan kreasi guru dan siswa 

merupakan bagian dari program sekolah. Siswa diberi kesempatan bermain dan beraktifitas di luar ruangan. 

Menurut wakil kepala sekolah, program sekolah termasuk meingkatkan kompetensi guru dan meningkatkan 

ketrampilan siswa. Siswa SLB adalah siswa berkebutuhan khusus dan memerlukan pendampingan dari para 

guru. Siswa memiliki kemampuan dan kreatififitas dalam mengikuti pelatihan dan mengembangkan 

kemampuan dalam berkreasi. Menghasilkan kreasi yang dapat dipasarkan ke masyarakat adalah salah satu 

program sekolah bagi siswa. Selanjutnya siswa diberi terapi bermain dan kegiatan luar ruangan lainnya. 

Pergerakan siswa serta pengunjung yang mayoritas anak-anak pada area sekolah menunjukkan penggunaan 

ruang yang optimal seperti berjalan kaki, berlari dan bermain.    Gambar 1 menunjukkan kegiatan wawancara 

dengan pimpjnan sekolah, guru, siswa dan kondisi ruang belajar SLB Kreasi Mandiri.  

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Pimpinan Sekolah dan Kegiatan Siswa SLB Kreasi Mandiri 

 

Pada survei awal Tim Pelaksana DPTM ke SLB Kreasi Mandiri telah dilakukan wawancara dengan 

pimpinan sekolah dan wakil guru.  Teknologi yang digunakan untuk infrastruktur sekolah berkaitan dengan 

pemenuhan fasilitas sekolah secara umum. Terkait teknologi dalam menggunakan produk yang ramah 

lingkungan dan ramah anak belum ada upaya melalui program sekolah. Di lain pihak peningkatan kualitas 

pendidikan anak melalui kegiatan luar ruang melalui aktifitas belajar dan ekstrakurikuler dalam rangka 

meningkatkan kreasi dan membentuk anak untuk mandiri merupakan prioritas program sekolah di saat ini. 

Menurut pimpinan sekolah dan wakil guru, program sekolah diprioritaskan pada peningkatan ketrampilan 

siswa dan keahlian guru. Sekolah SLB Kreasi Mandiri memiliki fasilitas untuk kegiatan belajar, berkreasi dan 

kegiatan mandiri. Kawasan sekolah terdiri dari 2 bangunan utama yaitu bagian depan dan bangunan utama ke 

2 di bagian belakang. Belum ada akses antar bangunan yang memadai. Gambar 2 menunjukkan kondisi area 

dan jalur pengguna akses di sekolah SLB Kreasi Mandiri.  
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Gambar 2. Pergerakan siswa dalam beraktifitas di luar ruangan pada área diseminasi yaitu jalur akses antar bangunan 

 

Analisis permasalahan mitra berdasarkan hasil evaluasi kondisi sekolah adalah sekolah belum memiliki 

fasilitas pejalan kaki anak di lingkungan kawasan sekolah baik akses antar bangunan maupun ke luar kawasan. 

Kondisi fisik área luar bangunan masih berupa tanah asli yang berkerikil dan berdebu seperti pada Gambar 3. 

Aktifitas akan di luar ruangan serta pola pergerakannya memerlukan kawasan yang nyaman aman dan menarik 

memenuhi kebutuhan pergerakan anak. 

 

  

Gambar 3. Kondisi akses pejalan kaki anak di lingkungan sekolah 

 

Penelitian mengenai pejalan kaki anak telah dilakukan sejak tahun 2018 terkait penelitian mengenai pejalan 

kaki anak. Sedangkan pada tahun 2020 dilakukan kegiatan penelitian terapan yang berkaitan dengan “Prototipe 

jalur pejalan kaki ramah anak” dengan kegiatan meliputi perencanaan dalam bentuk pembuatan produk paving 

berpori dan disain jalur pejalan kaki anak yang menunjang pergerakan anak sesuai perilaku anak. Beberapa 

kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

  

Gambar 4. Pengujian pembuatan material paving berpori 

 

Fasilitas bagi siswa berkebutuhan khusus penting untuk pengembangan kemampuan pengetahuan dan 

motorik siswa. Anak-anak membutuhkan sarana dan kegiatan untuk membantu pergerakan dan berkreasi. 

Pergerakan anak terutama di lingkungansekolah adalah aktif (Makalew dkk, 2017, 2018, Mackett 2008) 

sehingga memerlukan penyaluran aktifitas. Sedangkan bagi guru, peningkatan ketrampilan dan keahlian dasar 

dalam membantu diri mereka untuk berkembang juga membantu dalam melatih siswa. Menciptakan 

lingkungan yang ramah anak (Fauziati 2016, Permata 2016), membantu perkembangan fisik dan kemampuan 

berpikir anak. Lingkungan sekolah perlu disaranai dengan kegiatan dan fasililitas yang ramah anak dan 

lingkungan (Kytta 2002., 2008, Heft 1988). 
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Jalur pejalan kaki anak sebagai salah satu fasilitas infrastruktur bagi anak memberikan prioritas kegiatan 

anak saat berjalan kaki termasuk berlari dan bermain (Makalew dkk, 2017, 2018, 2019, 2020). Produk paving 

berpori dikembangkan dengan mempertimbangkan keamanan, kenyamanan dan tekstur serta warna yang 

menarik bagi anak (Makalew dkk, 2021, Supit dkk 2019). 

Sekolah sebagai sasaran kegiatan pengabdian masyarakat telah dipilih untuk berbagai tujuan kegiatan. 

Diantaranya kegiatan peningkatan fasilitas sekolah dan kemampuan siswa. Untuk kegiatan peningkatan 

fasilitas seperti fasilitas administrasi keuangan (Megawaty dkk, 2021). Sedangkan untuk meningkatkan 

keahlian siswa diantaranya penggunaan sampah sebagai media pembelajaran (Rohita dkk, 2021).  

METODE PENERAPAN 

Pihak-pihak yang terlibat dalam diseminasi 

Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam diseminasi produk teknologi adalah: 

a. Pimpinan sekolah dan guru serta siswa merupakan target utama implementasi produk teknologi paving 

berpori dan disain infrastruktur jalur pejalan kaki anak di SLB Kreasi Mandiri sebagai hasil penelitian jalur 

pejalan kaki anak sejak tahun 2018. 

b. Pimpinan sekolah dan yayasan, sebagai penyelenggara program-program sekolah 

c. Tim ahli dosen Politeknik Negeri Manado Jurusan Teknik sipil sebagai peneliti dan pelaksana kegiatan 

pengabdian yang menghasilkan produk teknologi 

Metode dan tahapan dalam penerapan teknologi kepada masyarakat 

Tahapan terdiri dari identifikasi kebutuhan sekolah, perancangan, pembuatan, uji operasi, pendampingan 

operasional, dan diseminasi teknologi tersebut kepada mitra. Metode pelaksanaan Diseminasi produk 

teknologi disain infrastruktur jalur pejalan kaki dan paving berpori di SLB Kreasi Mandiri, dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah kegiatan seperti pada bagan Gambar 5 dan Tabel 1. 

 

 

Gambar 5. Diagram Kegiatan Diseminasi Produk teknologi Ke masyarakat 

  

Laporan Akhir

Seminar hasil

Publikasi Jurnal Pengabdian

Publikasi Online

Sertifikat diseminasi

Diseminasi produk 
teknologi disain jalur 
pejalan kaki anak dan 

paving berpori

Perancangan 
disain jalur 

pejalan kaki anak

Pembuatan dan 
uji operasi

Persiapan sekolah 
ramah anak

Survei awal Lokasi - Identifikasi Masalah

Penjelasan keselamatan 
pejalan kaki anak

Kesediaan Mitra

http://conference.unri.ac.id/


Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat, Pekanbaru, 2021-11-18 conference.unri.ac.id  

Unri Conference Series: Community Engagement. Volume 3  ISSN 2685-9017  

 
 

 

216 
 

 

Tabel1. Metode pelaksanaan diseminasi jalur pejalan kaki 

No Masalah Metode 

1. Belum tersedianya jalur pejalan kaki di 

lingkungan sekolah 

Diseminasi disain jalur pejalan kaki ramah anak 

pada lingkungan sekolah.  

Pembuatan disain sesuai kondisi lokasi 

2. Area yang tersedia belum ada perkerasan yang 

memadai 

Diseminasi dengan pemasangan paving berpori pada 

area jalur pejalan kaki anak.  

Pembuatan material paving berwarna sesuai disain. 

3. Masyarakat Sekolah belum memahami 

keselamatan pejalan kaki dan sekolah ramah 

anak 

Penjelasan mengenai jalur pejalan kaki ramah anak 

Pembuatan modul materi keselamatan pejalan kaki. 

Penjelasan kepada pengurus sekolah dan guru. 

 

Deskripsi produk 

Produk teknologi yang akan diseminasikan ke masyarakat adalah disain infrastruktur jalur pejalan kaki anak 

dan paving berpori pada Gambar 6. 

 

  

Gambar 6. Paving berpori berwarna yang merupakan hasil penelitian dan Disain jalur pejalan kaki anak 

 

DPTM di SLB Kreasi Mandiri terdiri dari pekerjaan persiapan, pemasokan material paving berpori, 

pembersihan lahan, penentian level, pemasangan paving berpori, pengecekan disain, penghamparan pasir, 

penandatanganan berita acara, serah terima. Persiapan diseminasi DPTM dilakukan penjelasan pelaksanaan 

pekerjaan kepada pimpinan sekolah, guru-guru dan siswa. Adapun proses diseminasi dapat dilihat pada 

Gambar 7 sampai Gambar 9. 

 

  

Persiapan lahan dibantu oleh guru-guru SLB Kreasi Mandiri dan mahasiswa Jurusan 

Teknik Sipil 

Gambar 7. Pekerjaan Persiapan 
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Penentuan level Pengecekan disain dan penyesuaian 

pada lokasi DPTM 

Gambar 8. Penentuan Level 

 

  
Pemasangan paving berpori oleh tim dibantu 

mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 

Pekerjaan finishing penghamparan pasir dan 

pemadatan 

Gambar 9. Pekerjaan pemasangan paving berpori dan pekerjaan finishing 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Hasil DPTM adalah terpasangnya produk paving berpori dan disain jalur pejalan kaki di SLB Kreasi Mandiri. 

Area yang sebelumnya merupakan area tanpa perkerasan telah menjadi area berpaving dengan pola jalur 

pejalan kaki dan area bagi siswa untuk beraktifitas di luar ruangan. Hasil produk terpasang kemudian 

diserahkan kepada pihak sekolah untuk digunakan dan dipelihara menjadi milik sekolah. Area terpasang dan 

serah terima dapat dilihat pada gambar 10. 

 

   

Gambar 10. Area terpasang Paving berpori, Penandatanganan berita acara dan serah terima produk 

 

Setelah selesai kegiatan Diseminasi ProdukTeknologi ke Masyarakat di lapangan masyarakat di evaluasi 

dengan melihat penggunaan produk teknologi dan cara menerapkan di sekolah SLB Kreasi Mandiri. 

Selanjutnya dilakukan pemantauan program dengan kunjungan kembali pasca penyerahan produk untuk 

melihat sejauh mana implementasi telah dilakukan di área jalur pejalan kaki. Juga dilakukan evaluasi terhadap 

program sekolah dalam menunjang penerapan produk teknologi.   
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Ketercapaian kegiatan DPTM terlihat pada aktifitas setelah pemasangan paving blok berpori di area sekolah 

dimana penggunaan area menjadi meningkat. Hal ini terlihat dalam hal siswa dan penghuni sekolah 

menggunakan area ini sebagai akses ke lingkungan sekolah, kegiatan olah raga, upacara bendera dan kegiatan 

sosialisasi yang dapat dilihat pada Gambar 11 dan 12. 

 

   
Gambar 11. Siswa menggunakan area pejalan kaki untuk beraktifitas dan sebagai akses di lingkungan sekolah 

 

   
Gambar 12. Kegiatan olah raga, kegiatan upacara bendera, kegiatan sosialisasi 

KESIMPULAN 

Produk teknologi berupa paving blok berpori dan disain jalur pejalan kaki anak merupakan hasil penelitian 

terapan. Implementasi hasil peneltian dilakukan melalui kegiatan Diseminasi Produk Teknologi ke Masyarakat 

(DPTM). Lokasi diseminasi adalah sekolah SLB Kreasi Mandiri. Lokasi sekolah dipilih dengan pertimbangan 

kebutuhan akan jalur pejalan kaki dan area perkerasan bagi kegiatan siswa. Kegiatan diseminasi terdiri dari 

persiapan, pemasangan paving sesuai disain, finishing penghamparan pasir dan diakhiri dengan penyerahan 

produk dalam bentuk penyerahan berita acara. Pelaksanaan DPTM berupa paving berpori dan disain jalur 

pejalan kaki telah selesai dan digunakan oleh sekolah SLB Kreasi Mandiri. Area berpaving telah membantu 

sekolah dalam peningkatan kegiatan siswa di luar ruangan di masa pendemi. Perlu pengembangan area pejalan 

kaki di tempat lain yang berpotensial seperti jalur umum pejalan kaki anak di skeolah lain dan tempat umum. 
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